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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi simpulan dan saran. Simpulan berisi jawaban singkat atas 

masalah yang diteliti, sedangkan saran berisi masukan peneliti yang berkaitan 

dengan hasil penelitian. 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pemaparan hasil analisis data yang bersumber dari rumusan 

masalah, dapat diambil simpulan sebagai berikut. 

1. Unsur-unsur intrinsik novel dwilogi Padang Bulan dan Cinta di Dalam 

Gelas karya Andrea Hirata meliputi: (a) tema: Mayor: Perjuangan seorang 

perempuan untuk menegakkan martabatnya, Minor: Kekerasan pada 

perempuan, Perjuangan seorang perempuan, Diskriminasi terhadap 

perempuan, (b) tokoh dan penokohan: Maryamah: pekerja keras, tulus, 

penyayang, perhatian, cerdas, dan pantang menyerah, Ikal: pengkhayal, 

keras kepala, dan suka menolong, Paman: suka mengomel, lembut, 

bijaksana, perhatian, dan berwawasan, Selamot : suka membela orang lain, 

bersahabat, polos dan humoris, Ania: baik hati, penyayang, dan 

mengagumi kakak dan ibunya, Detektif M. Nur: disiplin, emosional, dan 

ceroboh, Matarom : lelaki berhidung belang, egois, angkuh, dan penindas, 

Giok Nio: suka meremehkan orang lain, baik hati, Sersan Kepala: jujur 

dan loyal terhadap pekerjaan, Syalimah: baik dan penyayang, Ibu: 

penyayang, tidak suka pemalas, tegas, Syahrifudin (Chip): kreatif, konyol, 



 

91 

 

rajin, baik, dan suka menolong, Grand Master Ninochka Stronovsky: baik, 

terhormat; (c)alur dalam novel ini menggunakan alur campuran; (d) latar: 

latar tempat : Belitong, Warung kopi, Toko Tanjung Pandan, Finlandia, 

Rumah Maryamah, Bitun, Aula Gedung, Kios ayam Giok Nio, Kantor 

Detektif, latar waktu: pagi hari, siang hari, sore hari, dan malam hari, latar 

sosial: Kampung Melayu Belitong dengan masyarakat patriarkat yang 

kolot; (e) sudut pandang: sudut pandang orang pertama dan ketiga. 

2. Bentuk-bentuk feminisme yang termanifestasikan dalam perwujudan 

ketidakadilan gender pada tokoh utama perempuan pada novel dwilogi 

Padang Bulan dan Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata meliputi: (a) 

marginalisasi terhadap perempuan: marginalisasi dalam novel ini terjadi di 

tempat pekerjaan dan kultur masyarakat setempat yang menentang Enong 

untuk menjadi pendulang timah dan pemain catur perempuan yang 

berimbas pada pengucilan dan pencemoohan yang dialami tokoh utama 

ini; (b) subordinasi terhadap perempuan: subordinasi yang terdapat dalam 

novel ini ialah ketika Enong ingin mengikuti perlombaan catur yang 

seluruh pesertanya ialah laki-laki, mayoritas masyarakat setempat menolak 

keinginan Enong karena Enong yang perempuan dianggap tidak 

seharusnya melawan laki-laki yang kedudukannya lebih tinggi; (c) 

stereotipe terhadap perempuan: menurut masyarakat dalam novel ini 

Enong seharusnya mengerjakan tugas perempuan seperti memasak dan 

bahkan tidak layak melakukan pekerjaan atau hal-hal seperti laki-laki yang 

dalam novel ini diilustrasikan dalam permainan catur; (d) kekerasan 
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terhadap perempuan: kekerasan dalam novel ini meliputi kekerasan fisik 

ketika Enong kecil harus dikejar-kejar pemburu dan anjingnya karena 

dianggap mencuri timah hingga ia terperosok jatuh ke dalam jurang; dan 

non fisik ketika Enong diteriaki perebut suami orang oleh istri Matarom, 

padahal Enong tidak pernah tahu kalau sebenarnya Matarom adalah laki-

laki hidung belang yang telah memiliki istri. 

5.2 Saran 

1. Kepada para pengajar, diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai bahan ajar untuk lebih mengenalkan lagi kepada para peserta didik 

tentang konsep feminism. 

2. Kepada para peneliti berikutnya, diharapkan agar meneliti lebih jauh lagi 

aspek-aspek apresiasi sastra lain yang terdapat dalam novel dwilogi, yang 

tidak dapat disajikan seluruhnya karena keterbatasan peneliti.  

3. Kepada para akademisi, diharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan 

bahan diskusi untuk membuka cakrawala feminism lebih luas lagi, serta 

mengantarkan pemahaman tentang feminism, seks, dan gender kepada 

masyarakat awam agar tidak ada lagi penindasan terhadap kaum 

perempuan, baik secara pribadi maupun kolektif. 
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